
 

 

ABSTRAK  

Siti Rohayah. 2021. Pengaruh berbagai macam media murashige and skoog 

(MS), kombinasi air kelapa dan Naphthalene Acetic Acid (NAA) terhadap 

pertumbuhan tunas kantong semar (Nepenthes ventricosa) secara in vitro. 
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Nepenthes ventricosa merupakan tanaman yang memiliki keunikan yaitu 

memiliki kantong di ujung daunnya serta memiliki manfaat sebagai obat tradisional 

dalam menyembuhkan berbagai penyakit. Tingginya minat terhadap Nepenthes 

ventricosa semar disebabkan karena keunikan dan manfaat yang terdapat didalamnya 

sehingga menyebabkan kantong semar masuk dalam Appendix II IUCN 

(International Union for Conservation of Nature) atau tanaman yang mengalami 

kelangkaan. Eksplorasi yang besar dari masyarakat merupakan penyebab dari 

kelangkaan tanaman ini, sehingga perlu dilakukan upaya dalam perbanyakan tanaman 

Nepenthes ventricosa. Salah satu upaya dalam perbanyakan tanaman ini dapat 

dilakukan melalui biji, tetapi keberadaan biji kantong semar sulit untuk ditemukan 

karena bunga jantan dan bunga betina tanaman ini terpisah (berumah dua atau 

dioecious). Solusi yang dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman ini dengan 

teknik kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman yang 

dapat dilakukan dengan waktu singkat dan menghasilkan jumlah bibit lebih banyak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara MS dan 

kombinasi air kelapa+NAA serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan Nepenthes 

ventricosa secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai 

September 2020 di Laboratorium Terpadu UIN Sunan Gunung Djadi Bandung. 

Bahan yang digunakan adalah planlet Nepenthes ventricosa berumur 24 bulan pada 

media 1/5 MS. Penelitian ini menggunakan metode RAL faktorial yang diulang 

sebanyak 3 kali. Perlakuan pertama ialah 1 MS, ½ MS dan ¼ MS. Perlakuan kedua 

yaitu air kelapa 10%, air kelapa 10%+NAA 0,1 ppm, air kelapa 10%+NAA 0,2 ppm, 

dan air kelapa 10%+NAA 0,3 ppm. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi 

interaksi antara MS dan kombinasi air kelapa+NAA disemua parameter. Perlakuan ½ 

MS dan air kelapa 10% menunjukan  konsentrasi optimum. Perlakuan ½ ms 

menunjukan tinggi tunas tertinggi, muncul daun tercepat, jumlah daun terbanyak, 

muncul kantong tercepat, dan memiliki jumlah kantong terbanyak. Sedangkan air 

kelapa 10% menunjukan muncul tunas tercepat, muncul daun tercepat, jumlah daun 

terbanyak, muncul kantong tercepat, dan jumlah akar terbanyak terhadap 

pertumbuhan kantong semar (Nepenthes ventricosa) secara in vitro. 
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